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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of entrepreneurship education on Green entrepreneurship intentions with 

the Independent Entrepreneurship Program (Wira Wiri UNJ) Class of 2024. This study uses a quantitative 

approach with a survey method. Researchers used data from students participating in the Independent 

Entrepreneurship Program (WiraWiri UNJ) 2024. The population itself is 500 students from 100 groups, each 

group contains 5 people with a total sample of 120. The analysis in this study uses Partial Least Square-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) using the SmartPLS Version 4.0 tool. The research results show that the Green 

Economy mediates the influence of Entrepreneurship Education on Green Entrepreneurship Intentions in the UNJ 

WiraWiri Program, class of 2024. This means that the Green Economy serves as a link or bridge that strengthens 

the relationship between entrepreneurship education and the intention to start an environmentally friendly business 

(green entrepreneurship) in the UNJ WiraWiri Program, class of 2024. This means that the better students' 

understanding of the green economy through entrepreneurship education, the greater their motivation to choose 

entrepreneurship while paying attention to environmental sustainability. Therefore, the green economy helps 

students be better prepared and interested in running sustainable businesses. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha Hijau dengan 

Program Wirausaha Merdeka (Wira Wiri UNJ) Angkatan 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei.  Peneliti menggunakan data mahasiswa yang mengikuti Program Wirausaha Merdeka 

(WiraWiri UNJ) 2024. Jumlah populasinya sendiri sebanyak 500 mahasiswa dari 100 kelompok, setiap kelompok 

berisi 5 orang dengan jumlah.sampel sebanyak 120. Analisis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least 

Square-Sructural Equation Modelling (PLS-SEM) dengan menggunakan alat bantu SmartPLS Versi 4.0. hasil 

penelitian didapatkan Ekonomi Hijau memediasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, Ekonomi Hijau berfungsi sebagai 

penghubung atau jembatan yang memperkuat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan niat untuk memulai 

bisnis ramah lingkungan (wirausaha hijau) di Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, semakin baik 

pemahaman mahasiswa tentang ekonomi hijau melalui pendidikan kewirausahaan, semakin besar pula dorongan 

mereka untuk memilih berwirausaha dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Jadi, ekonomi hijau 
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 membantu mahasiswa untuk lebih siap dan tertarik dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan 
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 PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia (2025), dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

menguraikan rencana kerja pemerintah dalam mewujudkan tranformasi ekonomi salah satu aspeknya 

adalah penerapan ekonomi hijau. Berdasarkan data IQAir (2024), Jakarta  yang  merupakan kota  tempat  

penelitian  ini  dilaksanakan  tingkat  polusi udaranya  berada  pada  titik  level  sedang  hingga  tidak  sehat.  

Hal  ini  tentunya  menjadi  permasalahan serius  yang  harus  segera  ditindak  lanjuti,  salah  satunya  

adalah  dengan  membantu  mengurangi produksi  pencemaran  lingkungan  baik  di  air  maupun  udara. 

Penyebab  dari  adanya  permasalah  ini salah  satunya  adalah  aktivitas  dari  UMKM yang  terdapat  di  

kota  Jakarta.  Banyak wirausahawan  yang  hanya  peduli  dengan  kepentingan  mereka  saja,  terlepas  

dari  masalah yang mereka  timbulkan  terhadap  kelestarian  lingkungan. Para wirausahawan hijau 

menyeimbangkan antara ekonomi, lingkungan, dan masyarakat saat mengelola bisnis yang melibatkan 

produksi barang atau jasa.  Hal ini menekankan bahwa keuntungan bukanlah tujuan dari kewirausahaan 

hijau, sebuah bisnis yang tetap memperhatikan lingkungan.  Namun saat ini, banyak UKM dan perusahaan 

besar di Indonesia yang masih kurang memperhatikan lingkungan, dan lebih berfokus pada keuntungan dari 

barang dan jasa mereka. 

Hampir semua UKM di Indonesia sudah melihat SDGs sebagai prioritas dalam bisnis mereka. 

Mereka menghadirkan produk atau proses produksi yang berlandaskan aspek sustainability. Sebanyak 60%  

UKM masih memiliki hambatan dalam menyesuaikan SDGs dengan pertumbuhan dan transisi operasi 

bisnisnya. Diperkuat dengan pendapat bahwa persebaran industri UMKM di Indonesia  paling  besar  yakni  

pulau  Jawa  yang  tentunya  menimbulkan  dampak  pada  penurunan kualitas dan kuantitas udara sehat 

(Elnaklah et al. 2020). Oleh karena itu salah satu upaya untuk meminimalisir dampak dari adanya 

pencemaran lingkungan ini adalah dengan membuka peluang usaha berkonsep hijau.  

Dari  hasil  observasi  peneliti,  Universitas  Negeri  Jakarta  sudah  menetapkan  mata  kuliah  wajib 

kewirausahaan pada semua jurusan telah  mendapatkan pembelajaran  mata  kuliah  kewirausahaan  di  

dalam  struktur  kurikulumnya yang diampu pada semester tiga. Pembelajaran tersebut berisi mengenai 

teori-teori untuk mempersiapkan mahasiswa   menjadi   seorang   wirausahawan   dan memiliki predikat   

sangat   baik,   sedangkan   untuk pengimplementasiannya mahasiswa diminta melakukan praktik 

kewirausahaan dengan mengikuti program wirausaha, seperti Program Wirausaha Merdeka. 

Program WiraWiri UNJ bagian dari Wirausaha Merdeka, bertujuan mendorong mahasiswa menjadi 

wirausahawan muda yang inovatif dan solutif dalam menghadapi tantangan ekonomi masa kini. Dalam 

konteks global yang semakin menuntut keberlanjutan (sustainability) program ini sangat mengaitkan 

prinsip green entrepreneurial, yaitu pendekatan kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan 

lingkungan dan sosial, selain aspek ekonomi. Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam program WiraWiri 

UNJ (WiraWiri, 2025), seperti: 

1. Market Observation dan Product Development 

Mahasiswa diarahkan untuk mengenali masalah sosial-lingkungan dan merancang solusi 

bisnis yang ramah lingkungan. 

2. Business Incubation dan Exhibition 

Ajang presentasi ide bisnis berkelanjutan yang menggabungkan inovasi teknologi dan 

kepedulian terhadap ekosistem. 
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 Pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa dapat menjadi pendorong munculnya intensi mahasiswa 

untuk berwirausaha. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan yang ada diharapkan dapat memperkuat 

niat seorang individu untuk memulai berwirausaha dan mengenyampingkan konsekuensi yang akan 

diperoleh saat berwirausaha (Darmawan, 2019). Ramadhan et al. (2024) mengatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki dampak yang menguntungkan pada kekuatan kontrol perilaku yang dirasakan.   

Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan kewirausahaan termasuk satu dari sekian banyaknya faktor 

eksternal yang dibutuhkan seseorang ketika merintis usaha. Pendidikan kewirausahaan yang diterima 

seseorang akan menjadi bekal yang sangat bermanfaat dalam berwirausaha (Mardiah et al., 2023). 

Terkait dengan permasalahan tersebut beberapa penelitian telah dilakukan, diantaranya; penelitian 

yang dilakukan Wardani dan Nugraha (2021), menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

lingkungan tidak berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  intensi berwirausaha, attitude towards 

entrepreneurship  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  intensi berwirausaha. Penelitian 

Ramadhan et al. (2024), mengatakan pendidikan kewirausahaan dan altruism berkelanjut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau, jenis  bidang  studi  dapat  memoderasi  

hubungan  antara pendidikan  kewirausahaan  berkelanjutan maupun altruis meterhadap  intensi  

berwirausaha  hijau . Penelitian Kartika Nuringsih et al. (2022), mengatakan green economy dan green 

entrepreneurial orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap green entrepreneurial intention. 

Namun penelitian Justin dan Handoyo (2023), mengatakan orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan berwirausaha. Penelitian Yusmini dan Murdani (2024), 

mengatakan literasi sustainable  development, green economy dan entrepreneurial orientation berpengaruh  

signifikan  terhadap green entrepreneurial    intention. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat menjadi pendorong 

munculnya intensi mahasiswa untuk berwirausaha hijau. Menurut Lukiastuti (2020), sikap kewirausahaan 

melibatkan frekuensi dan intensitas inovasi yang dihasilkan dalam hal produk ramah lingungan dan 

teknologi, orientasi kompetitif yang agresif, dan kecenderungan yang kuat untuk mengambil resiko. Selain 

itu, ekonomi hijau berfungsi sebagai pendorong utama bagi individu untuk berpartisipasi dalam 

kewirausahaan hijau (Surbakti et al., 2025).  Namun, meskipun berbagai program pendidikan 

kewirausahaan telah diterapkan, jumlah mahasiswa yang benar-benar merealisasikan kewirausahaan hijau 

setelah lulus masih relatif rendah.  

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi intensi 

berwirausaha hijau, khususnya Program WiraWiri UNJ. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus 

pada pengaruh pendidikan kewirausahaan kewirausahaan, orientasi berwirausaha, dan ekonomi hijau 

terhadap intensi berwirausaha hijau secara umum atau di universitas lain. Namun, belum banyak penelitian 

yang secara spesifik membahas Program WiraWiri UNJ. Penelitian ini melakukan pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan menguji tiga variabel utama,dimana dua variabelnya sebagai mediasi yang belum 

dilakukan dalam studi sebelumnya. Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap intensi berwirausaha hijau pada mahasiswa dengan judul: “Peran Orientasi 

Berwirausaha Dan Ekonomi Hijau Sebagai Variabel Mediasi Pada Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

Terhadap Intensi Berwirausaha Hijau Program Wirausaha Merdeka”. 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Peran Orientasi Berwirausaha dan Ekonomi Hijau Sebagai Variabel Mediasi pada Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Hijau pengan Program Wirausaha Merdeka  

(Wira Wiri UNJ) Angkatan 2024  

(Damanayanti, et al.)  

        406 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta yang beralamat di Jl. Rawamangun Muka, 

RT.11/RW.14, Rawamangun, Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta, 13220. Tempat penelitian 

ini dipilih karena melihat rendah minat berwirausaha pada mahasiswa berdasarkan pra-riset yang telah 

dilakukan, sehingga penulis ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada 

mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan, mulai dari bulan Mei 

hingga bulan Juni 2025.  

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini, peneliti menggunakan data mahasiswa yang mengikuti Program Wirausaha 

Merdeka (WiraWiri UNJ) 2024. Jumlah populasinya sendiri sebanyak 500 mahasiswa dari 100 kelompok, 

setiap kelompok berisi 5 orang dengan jumlah.sampel sebanyak 120. 

 

Teknik Analisis Data   

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square-Sructural Equation Modelling (PLS-

SEM) dengan menggunakan alat bantu SmartPLS Versi 4.0.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Inner Model (Model Struktural) 

1. Uji Kolineritas (VIF) 

Tabel 1 Nilai VIF  

VIF 

PK (X) > IBH (Y) 1.814 

PK (X) > OK (Z1) 1.000 

PK (X) > EH (Z2) 1.000 

OK (Z1) > IBH (Y) 1.309 

EH (Z2) > IBH (Y) 1.874 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Berdasarkan 1 seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada pada rentang 1.000 hingga 1.874. 

Nilai VIF < 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model 
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 penelitian ini. Dengan demikian, setiap variabel independen dan mediasi memiliki kontribusi yang berdiri 

sendiri dalam mempengaruhi variabel dependen tanpa adanya korelasi berlebih antar variabel. 

 

2. R-Square (𝑹𝟐) 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji R-Square untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara Bersama-sama. Adapun hasil dari perhitungan R-Square adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2  Nilai R-Square  

R-square R-square adjusted 

Intensi Berwira Usaha Hijau (Y) 0.775 0.769 

Orientasi Kewirausahaan(Z1) 0.181 0.174 

Ekonomi Hijau (Z2) 0.428 0.423 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2, dideskripsikan sebagai berikut: 

1) R-Square model jalur I = 0.775 yang berarti bahwa kemampuan konstruk variabel pendidikan 

ekonomi dalam menjelaskan variabel intensi berwirausaha hijau adalah substansial atau kuat. Hal 

ini juga berarti untuk variabel intensi berwirausaha hijau dipengaruhi oleh variabel pendidikan 

ekonomi, orientasi kewirausahaan, dan ekonomi hijau sebesar 77.5%, sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 22,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

2) R-Square model jalur II = 0. 181 yang berarti bahwa kemampuan konstruk variabel pendidikan 

ekonomi dalam menjelaskan variabel orientasi kewirausahaan adalah weak atau lemah. Hal ini 

juga berarti untuk variabel orientasi kewirausahaan dipengaruhi oleh variabel pendidikan 

ekonomi sebesar 18,1% sedangkan sisanya yaitu sebesar 81,9% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

3) R-Square model jalur III = 0.428 yang berarti bahwa kemampuan konstruk variabel pendidikan 

ekonomi dalam menjelaskan variabel ekonomi hijau adalah weak atau lemah. Hal ini juga berarti 

untuk variabel ekonomi hijau dipengaruhi oleh variabel pendidikan ekonomi sebesar 42,8% 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 57,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

3. f-Square (𝒇𝟐) 

Pada penelitian ini, peneliti, melakukan uji F-Square untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

determinan dengan variabel output secara simultan. Adapun hasil dari perhitungan uji F-Square adalah 

sebagai berikut. 
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 Tabel 3 Nilai F-Square  
X Z1 Z2 Y 

Pendidikan Kewirausahaan (X)  0.175 0.221 0.749 

Orientasi Kewirausahaan (Z1)    0.766 

Ekonomi Hijau (Z2)    0.263 

Intensi Berwirausaha Hijau (Y)     

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 3, dapat diketahui bahwa:  

1) Pengaruh antara konstruk variabel pendidikan kewirausahaan dengan konstruk orientasi 

kewirausahaan sebesar  0,175, dimana nilai tersebut > 0.15 berarti keduanya memiliki pengaruh 

yang sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pendidikan kewirausahaan yang 

diterima dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan orientasi kewirausahaan seseorang. 

Pendidikan kewirausahaan yang lebih baik memiliki kemungkinan lebih besar untuk memperkuat 

orientasi kewirausahaan, mahasiswa cenderung lebih siap dan percaya diri dalam mengambil 

inisiatif bisnis.  

2) Pengaruh antara konstruk variabel pendidikan kewirausahaan dengan konstruk ekonomi hijau 

sebesar 0,221, dimana nilai tersebut > 0.15 memiliki berarti keduanya memiliki pengaruh yang 

sedang.  Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan kewirausahaan yang lebih baik memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

konsep-konsep kewirausahaan yang ramah lingkungan, mahasiswa cenderung lebih 

termotivasi untuk memulai bisnis yang berkelanjutan dan berfokus pada keberlanjutan 

lingkungan.  

3) Pengaruh antara konstruk variabel pendidikan kewirausahaan dengan konstruk intensi 

berwirausaha hijau sebesar 0,749, dimana nilai tersebut > 0,35 berarti bahwa keduanya memiliki 

pengaruh yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan kewirausahaan yang lebih baik 

memiliki kemungkinan untuk meningkatkan minat dan kesiapan seseorang dalam memulai 

usaha yang berorientasi pada keberlanjutan, seseorang cenderung lebih terbuka untuk 

menjajaki peluang bisnis yang ramah lingkungan, meskipun pengaruhnya tidak sebesar 

pada variabel lainnya.  

4) Pengaruh antara konstruk variabel orientasi kewirausahaan dengan konstruk intensi berwirausaha 

hijau sebesar 0,766 dimana nilai tersebut > 0,35 berarti bahwa keduanya memiliki pengaruh yang 

kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi kewirausahaan yang lebih kuat memiliki 

kemungkinan untuk meningkatkan intensi berwirausaha hijau, seseorang lebih cenderung 

untuk mengembangkan niat dan komitmen dalam memulai usaha yang berfokus pada 

keberlanjutan lingkungan, meskipun pengaruhnya tidak sebesar pada hubungan antara variabel 

lain.  

5) Pengaruh antara konstruk variabel ekonomi hijau dengan konstruk intensi berwirausaha hijau 

sebesar 0,263 dimana nilai tersebut > 0.15 berarti bahwa keduanya memiliki pengaruh yang 
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 sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

hijau memiliki kemungkinan untuk meningkatkan intensi berwirausaha hijau, seseorang lebih 

terdorong untuk memulai usaha yang berfokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan. 

 

4. Q-square (𝑸𝟐) 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji prediksi (𝑄2) untuk digunakan untuk menilai relevansi 

prediktif model dalam merekonstruksi data observasi pada variabel endogen (dependen). Adapun hasil dari 

perhitungan uji prediksi (𝑄2) pada PLSpredict adalah sebagai berikut: 

 

Table 4. Nilai Uji Prediksi (Q2)  
Q²predict  RMSE  MAE  

Intensi berwirausaha Hijau  0.457  0.752  0.544  

Orientasi Kewirausahaan 0.160  0.935  0.703  

Ekonomi Hijau 0.418  0.775  0.589  

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Berdasarkan tabel 4, nilai Q²predict yang diperoleh yaitu Intensi Berwirausaha Hijau 0,457, Orientasi 

Kewirausahaan 0,160, dan Ekonomi Hijau 0,418. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 𝑄2 > 0 sehingga 

model dapat dinyatakan memiliki predictive relevance. 

 

5. Goodness of Fit (GoF) 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji Goodness of Fit (GoF) untuk mengetahui sejauh mana 

model yang dibangun sesuai dengan data yang ada dan seberapa efektif model tersebut dalam menjelaskan 

variabilitas dalam data. Adapun hasil dari perhitungan Goodness of Fit (GoF) pada model fit adalah sebagai 

berikut: 

Table 5 Nilai Model Fit 

 Saturated model Estimated model 

SRMR 0.073 0.087 

d_ULS 1.616 2.261 

d_G 0.930 0.965 

Chi-square 547.017 548.135 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Berdasarkan tabel 5, nilai SRMR yang diperoleh adalah 0,073 untuk saturated model dan 0,087 untuk 

estimated model. Nilai ini berada di bawah ambang batas 0,08, sehingga menunjukkan bahwa model 

memiliki good fit. Hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki goodness of fit yang memadai 

dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 
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 Analisis Uji Hipotesis 

 
Gambat 1 Graphic Bootstrapping 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

1. Analisis Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

 

Tabel 6 Nilai Direct Effect: Path Coefficient  
Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

X -> Y  0.267  0.263  0.076  3.510  0.000  

X -> Z1  0.426  0.432  0.081  5.259  0.000  

X -> Z2  0.654  0.659  0.059  11.143  0.000  

Z1 -> Y  0.475  0.477  0.067  7.135  0.000  

Z2 -> Y  0.333  0.335  0.065  5.133  0.000  

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Bedasarkan tabel 6, variabel pendidikan kewirausahaan terhadap orientasi kewirausahaan nilai 

memperoleh nilai original sample sebesar 0.426, sedangkan untuk T-statistics sebesar 5.259 > 1.96, dan p-

values sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan terhadap orientasi kewirausahaan.. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Orientasi Kewirausahaan 

variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha hijau nilai original sample sebesar 

0.267, sedangkan untuk T-statistics sebesar 3.510 > 1.96, dan p-values sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

hijau. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 
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 H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Intensi Berwirausaha Hijau 

variabel pendidikan kewirausahaan terhadap ekonomi hijau nilai original sample sebesar 0.654, 

sedangkan untuk T-statistics sebesar 11.143 > 1.96, dan p-values sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap ekonomi hijau. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Ekonomi Hijau 

variabel orientasi kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha hijau nilai original sample sebesar 

0.475, sedangkan untuk T-statistics sebesar 7.135 > 1.96, dan p-values sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

hijau. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima.  

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Orientasi Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau 

variabel ekonomi hijau terhadap intensi berwirausaha hijau nilai original sample sebesar 0.333, 

sedangkan untuk T-statistics sebesar 5.133 > 1.96, dan p-values sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara ekonomi hijau terhadap intensi berwirausaha hijau. Dengan 

demikian, hipotesis kelima (H5) diterima.  

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Ekonomi Hijau terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau 

 

2. Analisis Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

 

Tabel 7 Nilai Specific Indirect  
Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P values  

X -> Z2 -> Y  0.218  0.221  0.050  4.381  0.000  

X -> Z1 -> Y  0.202  0.204  0.041  4.942  0.000  

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025 

 

Bedasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha hijau melalui orientasi kewirausahaan memperoleh nilai original sample sebesar 0.218, 

sedangkan untuk T-statistics sebesar 4.381 > 1.96, dan P-values sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha hijau melalui orientasi kewirausahaan. Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) 

dapat diterima. 

H6: Terdapat pengaruh posistif dan signifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau melalui Orientasi Kewirausahaan 
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 Bedasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha hijau melalui ekonomi hijau memperoleh nilai original sample sebesar 0.202, sedangkan 

untuk T-statistics sebesar 4.924 > 1.96, dan P-values sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha hijau 

melalui ekonomi hijau. Dengan demikian, hipotesis ketujuh (H7) dapat diterima. 

H7: Terdapat pengaruh posistif dan signifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau melalui Ekonomi Hijau 

 

Pembahasan 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Orientasi Kewirausahaan pada 

Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Pada penelitian ini pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi 

kewirausahaan peserta program WiraWiri UNJ. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini dinyatakan 

diterima. Penelitian ini sesuai dengan teori Fayolle, Gailly, dan Lassas-Clerc (2006), yaitu pendidikan 

kewirausahaan yang berkaitan dengan pengembangan sikap dan orientasi kewirausahaan melalui 

pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. Penelitian ini mengacu pada teori Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), serta teori-teori yang lebih spesifik tentang 

kewirausahaan dan pendidikan kewirausahaan (Fayolle et al., 2006). 

Pendidikan kewirausahaan mampu membentuk sikap, pola pikir inovatif, dan keberanian mahasiswa 

dalam mengambil risiko, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk menjalankan aktivitas 

kewirausahaan. Dengan demikian, Pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan pemahaman teori, 

tetapi juga membangun karakter dan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha. Melalui pembelajaran yang 

aplikatif, mahasiswa didorong untuk berpikir inovatif, berani mengambil risiko, dan mampu mengenali 

peluang usaha. Hal ini memperkuat orientasi kewirausahaan yang mencakup dimensi inovasi, proaktif, dan 

keberanian menghadapi tantangan bisnis.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan Tjipto Subroto dan Vichi Sofiani (2024), bahwa 

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap orientasi kewirausahaan 

individu Selain itu, didukung juga dari hasil penelitian Oktiena dan Dewi (2021) serta Mardiah et al. (2023) 

yang menunjukan pengaruh yang signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap orientasi Hal 

tersebut menandakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan sangat efektif dalam 

memperkuat orientasi kewirausahaan mahasiswa. 

 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh posotif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Hijau 

pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Pada penelitian ini pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan intensi 

berwirausaha hijau mahasiswa peserta program WiraWiri UNJ. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima. Menurut teori Krueger (1993), "intensi berwirausaha" didefinisikan sebagai komitmen 

yang kuat untuk memulai suatu bisnis. Konsep ini mengacu pada keadaan mental yang mengarahkan fokus, 

kemampuan, dan aktivitas individu dalam upayanya untuk mendirikan dan mengelola usaha baru. Dalam 
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 konteks penelitian ini, intensi berwirausaha menjadi faktor utama yang mempengaruhi individu dalam 

mengambil langkah-langkah awal menuju kewirausahaan, baik itu kewirausahaan konvensional maupun 

berwawasan hijau (Santika et al., 2022). 

Hal ini memperkuat niat mahasiswa untuk menjadi pelaku usaha hijau, dengan karakteristik proaktif, 

inovatif, dan peduli lingkungan. Dengan demikian. Program kewirausahaan seperti WiraWiri UNJ dapat 

menjadi model dalam membangun karakter, keterampilan, dan pola pikir wirausaha hijau pada mahasiswa.  

Dengan pendidikan yang tepat, lulusan diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang tidak hanya 

menciptakan peluang bisnis, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan Meliani dan Panduwinata (2022a), serta Ramadhan 

et al. (2024b) bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

orientasi kewirausahaan individu Selain itu, didukung juga dari hasil penelitian Fadila & Noor (2024) yang 

menunjukan pengaruh yang signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap orientasi Hal tersebut 

menandakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan sangat efektif dalam memperkuat 

intensi berwirausaha hijau mahasiswa. 

 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekonomi Hijau pada 

Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Pada penelitian ini pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekonomi 

hijau mahasiswa peserta program WiraWiri UNJ. Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini dinyatakan 

diterima. Hal ini sesuai dengan teori Entrepreneurial Orientation yang dikemukakan oleh Lumpkin dan 

Dess (1996), Program pendidikan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis untuk memulai dan 

mengelola usaha, tetapi juga menanamkan kesadaran pentingnya dampak lingkungan dalam setiap langkah 

bisnis yang mereka ambil (D. Damayanti & Oktariani, 2023).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang mendorong mereka untuk menciptakan usaha yang 

ramah lingkungan. Artinya, pendidikan kewirausahaan tidak hanya membentuk pola pikir dan keterampilan 

bisnis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian lingkungan dalam praktik 

ekonomi. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan secara nyata meningkatkan pemahaman, sikap, dan 

niat mahasiswa untuk terlibat dalam praktik ekonomi hijau.  .Hal ini sejalan dengan  penelitian Wibowo et 

al. (2025) bahwa pendidikan kewirausahaan berkelanjutan dapat menjadi katalisator dalam mengakselerasi 

transformasi ekonomi hijau. Penelitian Fadila dan Noor (2024), bahwa semakin tinggi pendidikan 

kewirausahaan hijau yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula pemahaman dan intensi mereka 

terhadap praktik ekonomi hijau. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berkelanjutan yang 

terstruktur dan terintegrasi dalam kurikulum perguruan tinggi terbukti meningkatkan pemahaman, sikap, 

dan intensi mahasiswa terhadap praktik ekonomi hijau. 
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Orientasi Kewirausahaan positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Hijau pada Program 

WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Penelitian ini menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan intensi 

berwirausaha hijau pada program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Dengan demikian, H4 dalam penelitian 

ini dinyatakan diterima. Hasil sejalan dengan teori Li et al. (2022), yang menyatakan peran green  

entrepreneurial orientation dalam mendukung inovasi bisnis yang ramah lingkungan, serta berkontribusi 

dalam merespons peluang pasar untuk produk dan layanan yang berkelanjutan untuk meningkatkan intensi 

berwirausaha hijau . 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Orientasi kewirausahaan tidak hanya mendorong mahasiswa 

untuk mencari peluang bisnis baru, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan dalam praktik bisnis. Artinya  mahasiswa dengan orientasi kewirausahaan yang baik akan lebih 

terbuka terhadap inovasi yang ramah lingkungan, berani mengambil tindakan dalam menghadapi tantangan 

bisnis hijau, serta lebih proaktif dalam menemukan solusi yang mendukung terciptanya usaha yang 

berkelanjutan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mardiah et al. (2023) dan Yusmini dan murdani (2024), yang 

menemukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

kewirausahaan hijau.  

 

Ekonomi Hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Hijau pada 

Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa ekonomi hijau berpengaruh positif dan  signifikan 

intensi berwirausaha hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Dengan demikian, H5 dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Brown (2009) menjelaskan 

bahwa design thinking melibatkan tiga tahap: eksplorasi, ideasi, dan pembuatan prototipe. Pendekatan ini 

mendorong wirausahawan untuk menciptakan solusi inovatif yang juga ramah lingkungan, sehingga 

mendukung terciptanya produk yang berkelanjutan (A. A. Gunawan et al., 2023). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan kesadaran tentang 

pentingnya keberlanjutan dan praktik ramah lingkungan cenderung lebih terdorong untuk memulai usaha 

yang berbasis pada prinsip ekonomi hijau. Artinya, ekonomi hijau tidak hanya berperan dalam 

pembangunan berkelanjutan, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam membentuk niat generasi muda 

untuk berwirausaha secara ramah lingkungan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa ekonomi hijau dapat 

menjadi faktor pendorong utama dalam membentuk niat dan motivasi mahasiswa untuk terlibat dalam 

kewirausahaan hijau.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ni Wayan Kiyana Wati et al. (2023) dan Chairia et al. (2024), 

bahwa ekonomi hijau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau, Penelitian 

Kartika nuringsih et al. (2022) juga meyatakan ekonomi hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha hijau, Hal ini menunjukan bahwa peningkatan pemahaman dan penerapan ekonomi 

hijau sangat efektif dalam memperkuat intensi berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa. 
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 Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha 

Hijau Melalui Orientasi Kewirausahaan pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Berwirausaha Hijau melalui Orientasi Kewirausahaan pada Program WiraWiri UNJ 

angkatan 2024. Dengan demikian, H6 dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Berdasarkan teori Shane 

(2003), bahwa Pendidikan kewirausahaan dapat berperan sebagai pemicu penting untuk membentuk 

orientasi kewirausahaan hijau pada individu. Melalui pendidikan ini, mahasiswa diajarkan untuk lebih 

proaktif, kreatif, berani mengambil risiko, memiliki sikap kompetitif, dan memiliki kemandirian dalam 

berbisnis. Semua hal ini akan membentuk niat mereka untuk menjalankan usaha yang ramah lingkungan, 

yang kemudian tercermin dalam keinginan mereka, keyakinan diri, serta tindakan nyata untuk berwirausaha 

hijau (Kartika Nuringsih et al., 2022). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, tetapi juga membentuk pola pikir inovatif, 

proaktif, dan berani mengambil risiko yang diperlukan untuk menjalankan usaha ramah lingkungan. Hal 

ini juga mengindikasikan bahwa peran orientasi kewirausahaan sebagai mediator sangat penting dalam 

memperkuat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha hijau. Artinya,  

pendidikan kewirausahaan yang efektif, khususnya melalui program seperti WiraWiri UNJ, terbukti 

mampu meningkatkan intensi berwirausaha hijau mahasiswa dengan memperkuat orientasi kewirausahaan. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan kewirausahaan yang diterima mahasiswa, semakin 

tinggi pula orientasi kewirausahaan yang terbentuk, sehingga mendorong peningkatan intensi untuk 

berwirausaha hijau.  

Penelitian ini sejalan dengan Wardana et al. (2020) dan Kartika Nuringsih et al. (2022) menyatakan 

Green entrepreneurial orientation memediasi pengaruh ekonomi hijau dan pendidikan kewirausahaan 

terhadap niat berwirausaha hijau. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis 

keberlanjutan berpengaruh signifikan untuk mencetak wirausaha muda yang siap menghadapi tantangan 

bisnis masa depan yang berorientasi lingkungan. 

 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha 

Hijau Melalui Ekonomi Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Berwirausaha Hijau melalui ekonomi hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 . 

Dengan demikian, H7 dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hasil ini sejalan dengan teori kombinasi 

antara Amankwah dan Sesen, 2021; Aurellia dan Nuringsih, 2023; Alvarez-Risco et al., 2021, menyatakan 

pendidikan kewirausahaan hijau dalam membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan 

untuk menjalankan bisnis yang berkelanjutan. Pendidikan ini mempengaruhi niat berwirausaha hijau, 

membentuk kepercayaan diri, dan meningkatkan pemahaman tentang isu lingkungan serta konsep 

ekonomi hijau, yang mendorong individu untuk berwirausaha dengan tanggung jawab terhadap 

lingkungan (Soelaiman & Sariutami, 2024).  

Hasil analisis menunjukkan pendidikan kewirausahaan sebagai katalisator utama dalam membentuk 

generasi wirausaha hijau. Kurikulum yang menekankan nilai-nilai keberlanjutan dan ekonomi hijau dapat 
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 meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi tantangan bisnis masa depan yang semakin 

berorientasi pada aspek lingkungan. Pengaruh ini terjadi baik secara langsung maupun melalui peran 

mediasi ekonomi hijau, di mana pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi hijau memperkuat niat 

mahasiswa untuk menjalankan usaha yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Artinya, pendidikan 

kewirausahaan yang menekankan aspek keberlanjutan dan ekonomi hijau mampu menumbuhkan kesadaran 

serta sikap positif mahasiswa terhadap kewirausahaan hijau. Hal ini juga mengindikasikan bahwa ekonomi 

hijau berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan intensi 

berwirausaha hijau. Pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai ekonomi hijau mampu memperkuat 

orientasi dan niat mahasiswa untuk berwirausaha secara berkelanjutan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rachmawati dan Sholekhah (2025), nilai-nilai ekonomi hijau 

mendorong kesiapan mahasiswa dalam menjalankan bisnis ramah lingkungan. Kolaborasi antara 

akademisi, mahasiswa, dan pelaku industri hijau memperkuat praktik kewirausahaan berkelanjutan dan 

membentuk generasi muda yang siap menghadapi tantangan global secara bertanggung jawab. Penelitian 

Fadila dan Noor, (2024), juga menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pengetahuan tentang 

green economy secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat green 

entrepreneurship. Hal ini menunjukan pendidikan kewirausahaan berkelanjutan secara signifikan 

membentuk pola pikir dan sikap wirausaha mahasiswa. Kurikulum yang terstruktur dan praktis, terutama 

yang mengintegrasikan konsep keberlanjutan, efektif dalam membentuk pola pikir inovatif, proaktif, serta 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa untuk berwirausaha. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis Pengaruh Pendidikan Ekonomi Terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau Melalui Orientasi Berwirausaha Dan Ekonomi Hijau maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung positif signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan dengan Orientasi 

Kewirausahaan pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 . Artinya, semakin baik pendidikan 

yang diberikan dalam Program WiraWiri UNJ angkatan 2024, semakin besar pula dorongan atau 

minat peserta untuk mengembangkan sikap kewirausahaan, seperti kemauan untuk mengambil 

risiko, berinovasi, dan mencari peluang bisnis. Dengan kata lain, pendidikan kewirausahaan 

berperan penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku kewirausahaan mahasiswa. 

2. Terdapat pengaruh langsung positif signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan dengan Intensi 

Berwirausaha Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, pendidikan 

kewirausahaan yang diberikan melalui Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 memiliki dampak 

positif yang nyata terhadap keinginan atau niat para mahasiswa untuk memulai usaha yang ramah 

lingkungan. Dengan kata lain, semakin baik pendidikan kewirausahaan yang mereka terima, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk tertarik dan berkomitmen untuk menjalankan bisnis 

yang peduli terhadap lingkungan. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif signifikan Pendidikan Kewirausahaan dengan Ekonomi Hijau 

pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, pendidikan kewirausahaan yang diberikan 
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 melalui Program WiraWiri UNJ angkatan 2024 berpengaruh langsung dalam meningkatkan 

pemahaman mereka tentang ekonomi yang ramah lingkungan. Dengan kata lain, program 

pendidikan tersebut membantu mahasiswa untuk memahami cara menjalankan usaha yang tidak 

hanya menguntungkan, tetapi juga berkelanjutan dan peduli terhadap lingkungan. 

4. Terdapat pengaruh langsung positif signifikan antara Orientasi Kewirausahaan dengan Intensi 

Berwirausaha Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk memiliki niat memulai bisnis 

yang ramah lingkungan di Program WiraWiri UNJ angkatan 2024, yang menggabungkan aspek 

ekonomi dan keberlanjutan lingkungan dalam bisnis yang mereka rencanakan. 

5. Terdapat pengaruh langsung positif signifikan Ekonomi Hijau dengan Intensi Berwirausaha Hijau 

pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, semakin besar pemahaman tentang ekonomi 

hijau, semakin tinggi pula niat seseorang untuk memulai bisnis yang ramah lingkungan di Program 

WiraWiri UNJ angkatan 2024. Dengan kata lain, pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik dan termotivasi untuk terlibat 

dalam kewirausahaan yang mendukung keberlanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap 

alam. 

6. Orientasi Kewirausahaan memediasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artunya, Orientasi 

Kewirausahaan memediasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha 

Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. 

7. Ekonomi Hijau memediasi pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha 

Hijau pada Program WiraWiri UNJ angkatan 2024. Artinya, Ekonomi Hijau berfungsi sebagai 

penghubung atau jembatan yang memperkuat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan niat 

untuk memulai bisnis ramah lingkungan (wirausaha hijau) di Program WiraWiri UNJ angkatan 

2024. Artinya, semakin baik pemahaman mahasiswa tentang ekonomi hijau melalui pendidikan 

kewirausahaan, semakin besar pula dorongan mereka untuk memilih berwirausaha dengan 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Jadi, ekonomi hijau membantu mahasiswa untuk lebih siap 

dan tertarik dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan 

 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis, implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi perlu mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau, 

dengan menambahkan modul kewirausahaan hijau dalam kurikulum yang mencakup topik seperti efisiensi 

energi dan pengurangan limbah. Perguruan tinggi perlu memperkuat perannya dalam mempersiapkan 

mahasiswa dengan keterampilan kewirausahaan berkelanjutan serta meningkatkan kesadaran mereka akan 

pentingnya kewirausahaan hijau.  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan 

bahwa sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi niat berwirausaha. 

Pendidikan yang mengintegrasikan aspek keberlanjutan dapat membentuk sikap positif dan norma sosial 
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 yang mendukung kewirausahaan hijau. Penelitian ini juga menegaskan peran ekonomi hijau sebagai 

variabel mediasi, yang memperkuat kontrol perilaku mahasiswa dalam menjalankan usaha ramah 

lingkungan, sekaligus memperkaya teori kewirausahaan hijau dengan mempertimbangkan dimensi sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaanya, peneliti menemukan beberapa keterbatasan sehingga penelitian ini perlu 

disempurnakan dengan penelitian yang selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan variabel pendidikan kewirausahaan  sebagai variabel 

independen, orientasi kewirausahaan dan ekonomi hijau sebagai variabel mediasi. Hal tersebut 

membuat implikasi pada penelitian ini hanya terbatas dengan faktor yang diujikan. Sedangkan, 

masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha hijau seperti 

faktor motivasi pribadi, dukungan sosial, kebijakan pemerintah, akses terhadap modal, serta 

kesiapan teknologi dan infrastruktur yang mendukung kewirausahaan berkelanjutan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti Program Wirausaha Merdeka 

(WiraWiri UNJ) Angkatan 2024. Dengan demikian, implikasi hasil penelitian ini mungkin tidak 

sepenuhnya representatif untuk populasi mahasiswa di luar program WiraWiri UNJ.  

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan angket kuesioner. 

Keterbatasan waktu dan kondisi populasi yang membuat peneliti mengalami kesulitan dalam 

menyebarkan angket atau kuesioner secara langsung, karena program WiraWiri UNJ ini sudah 

selesai. 

4. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu terbatas (dua bulan), yang mungkin tidak 

memadai untuk menggambarkan seluruh dinamika yang terjadi dalam implementasi pendidikan 

kewirausahaan, khususnya dalam konteks jangka panjang. 

 

Rekomendasi Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha hijau mahasiswa, dengan fokus khusus pada Program WiraWiri UNJ. Penelitian ini juga ingin 

menggali peran orientasi kewirausahaan dan ekonomi hijau sebagai variabel mediasi. Mengingat relevansi 

faktor-faktor ini dalam membentuk pola pikir kewirausahaan mahasiswa, kontribusi penelitian ini akan 

sangat berharga dalam memahami efektivitas program ini dalam mendorong terciptanya wirausahawan 

hijau. 

Penelitian di masa depan bisa diperluas dengan memperbesar sampel yang mencakup mahasiswa dari 

berbagai universitas, sehingga memberikan perspektif yang lebih luas mengenai bagaimana pendidikan 

kewirausahaan mempengaruhi kewirausahaan hijau. Selain itu, disarankan untuk mengintegrasikan 

pengumpulan data longitudinal untuk mengamati bagaimana intensi dan tindakan mahasiswa berkembang 

seiring waktu setelah mengikuti program tersebut. Ini akan memberikan wawasan tentang pengaruh jangka 

panjang dari program terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, penelitian juga bisa lebih mendalam dengan mengeksplorasi tantangan spesifik yang 
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 dihadapi mahasiswa dalam menerapkan ide kewirausahaan hijau di konteks dunia nyata. Hal ini akan 

membantu menyempurnakan strategi pendidikan dan kebijakan yang bertujuan mendorong usaha yang 

ramah lingkungan di kalangan wirausahawan muda.  
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